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ABSTRAK

Indonesia meraih peringkat ke-4 penduduk terbanyak di dunia. Dengan populasinya
yang mewakili 3,5% populasi di dunia,kebutuhan akan barang-barang konsumsi di Indonesia
sangat besar dan menjadikan sektor dari consumer goods menjadi sebuah industri yang
sangat menarik. Namun, pola konsumsi masyarakat yang berubah-ubah,persaingan yang
ketat,dan masih banyak yang lainnya menjadi sebuah tantangan bagi perusahaan agar dapat
terus berkiprah. PT.Matahari Putra Prima,Tbk merupakan salah satu perusahaan yang
begerak dalam Fast Moving Consumer Goods (FMCG),dalam menghadapi tantangan-
tantangan yang dihadapi,pada pertengahan tahun 2014 PT.Matahari Putra Prima,Tbk
melakukan transformasi bisnis. Transformasi bisnis yang dilakukan ini berupa perubahan
VISI dan MISI ,perubahan struktur perusahaan, menambah format bisnis,dan mengenalkan
konsep G7. Berdasarkan latar belakang tersebut pada penelitian ini,peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai dampak dari transformasi bisnis yang dilakukan PT.Matahari Putra
Prima,Tbk terhadap kinerja keuangannya sebelum dan sesudah transformasi bisnis
dilakukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan
jenis data kuantitatif berupa angka yang akan dimasukan dan diolah ke dalam rasio -rasio
keuangan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah pengumpulan dokumen
perusahaan berupa laporan keuangan tahun 2013-2017 yang didapat dari www.idx.co.id

Analisa rasio keuangan pada penelitian ini menggunakan analisa rasio likuiditas,rasio
aktivitas,rasio utang,rasio profitabilitas,dan rasio pasar. Pada penelitian ini,hasil yang
didapatkan peneliti adalah pada era sebelum transformasi MPPA memiliki kinerja keuangan
yang baik,perusahaan tergolong likuid dan memiliki marjin laba yang baik,sedangkan pada
era transformasi tahun 2015 hingga 2017 kinerja keuangan terus menurun hingga pada tahun
2017 MPPA mengalami kerugian sebesar 1,2 Triliun Rupiah.. Sama hal nya pada rasio
cepat,rasio lancar,dan rasio kas penurunan terus terjadi dan angka yang didapat dibawah
angka 1.Pada rasio aktivitas,pada era transformasi menunjukan kinerja yang membaik pada
era transformasi. PT.Matahari Putra Prima,Tbk dalam upaya melaksanakan transformasi
bisnis menggunakan utang baik jangka panjang maupun jangka pendek. Namun,pada
penelitian ini ditemukan penjualan dan marjin perusahaan tidak bisa mengimbangi dan tidak
memberikan keuntungan. Sehingga pada rasio utang menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan sangat tidak baik,pada tahun 2017 menurut rasio mampu bayar bunga perusahaan
menunjukkan angka minus yang berarti perusahaan tidak mampu membayar bunga. Hal ini
juga terlihat pada rasio profitabilitas,pada tahun 2016 terjadi penurunan laba bersih sebesar
82% dan pada tahun 2017 PT.Matahari Putra Prima,Tbk mengalami penurunan laba bersih
sebesar 243% yang menimbulkan kerugian. Dalam penelitian ini,penulis menyimpulkan
bahwa transformasi bisnis yang dilakukan PT.Matahari Putra Prima,Tbk berdampak
penurunan terhadap kinerja keuangan PT.Matahari Putra Prima, Tbk.

Kata kunci : transformasi bisnis, kinerja keuangan



ABSTRACT

Indonesia is ranked the 4th largest population in the world. With a population of
3.5% of the world's population, the need for consumer goods in Indonesia is enormous and
makes the sectors of consumer goods an attractive industry. However, the changing pattern
of consumer consumption, intense competition, and many others become a challenge for
companies to continue to work. PT.Matahari Putra Prima, Tbk is one of the fast moving
companies in Fast Moving Consumer Goods (FMCGQG), in facing the challenges faced, in
mid 2014 PT.Matahari Putra Prima, Tbk transform business. This business transformation
takes the form of VISION and MISION changes, changes in corporate structure, adds
business format, and introduces the G7 concept.

Based on the background in this research, the researcher wanted to do research
about the impact of business transformation by PT.Matahari Putra Prima, Tbk to its
financial performance before and after business transformation was done.

The method used in this study is descriptive by using the type of quantitative data in
the form of numbers to be entered and processed into financial ratios. Data collection
techniques conducted is the collection of corporate documents in the form of financial
statements of 2013-2017 obtained from www.idx.co.id

The analysis of financial ratios in this study used the analysis of liquidity ratios,
activity ratios, debt ratios, profitability ratios, and market ratios. In this study, the results
obtained by researchers is the era before the MPPA transformation has a good financial
performance, the company classified liquid and have a good profit margin, while in the era
of transformation in 2015 to 2017 financial performance continued to decline until in 2017
MPPA suffered losses of 1.2 trillion Rupiah. Almost all the ratios showed poor
performance, such as liquidity ratio, net working capital decreased in the transformation era
until the year 2017 got minus value. Similarly, in the ratio of fast, current ratio, and cash
ratio decline continues to occur and the numbers obtained below the number 1. In the
activity ratio, in the era of transformation showed improved performance in the era of
transformation. PT.Matahari Putra Prima, Tbk in an effort to carry out business
transformation using both long-term and short-term debt. However, in this study found that
sales and margin companies can not offset and provide no benefits. So in the debt ratio
shows the company's financial performance is not very good, in 2017 according to the ratio
of the company's pay interest rate indicates a minus which means the company can not
afford the interest. This is also seen in the profitability ratio, in 2016 a decline in net profit
by 82% and in 2017 PT.Matahari Putra Prima, Tbk decreased net profit by 243 % which
caused losses. In this study, the authors conclude that the transformation of business
conducted PT.Matahari Putra Prima, Tbk impacted decline on financial performance
PT Matahari Putra Prima, Tbk.

Keyword: business transformation, financial perfomance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan sebuah negara besar yang menduduki peringkat ke-4 sebagai negara
dengan populasi terbanyak di dunia. Dimana posisi pertama di isi oleh China,kedua
dengan India,dan yang ketiga adalah Amerika Serikat. Berikut data mengenai populasi
Indonesia periode tahun 2013 —2018:

Tabel 1.1
Tabel Populasi tahun 2013-2017
YEAR POPULATION
2013 251.268.275
2014 252.812.245
2015 258.162.113
2016 261.115.456
2017 263.991.379

Dikutip dari : (http://www.worldometers.info/world-population/indonesia-population/,
n.d.)

Dengan populasi tersebut Indonesia meraih peringkat ke-4 dengan penduduk terbanyak

di dunia,masyarakat Indonesia juga mewakili 3,5% populasi di dunia.

Hal tersebut tentunya mendukung Indonesia untuk memiliki tingkat
kebutuhan yang tinggi baik dalam bentuk barang maupun jasa. Indonesia juga memiliki
sebuah tradisi tahunan yaitu Hari Raya Lebaran,dimana pada saat menjelang hari raya
tersebut masyarakat pada umumnya berbondong-bondong untuk membeli barang-barang

terlebih dalam bentuk pakaian dan sembako untuk merayakan hari raya tersebut.



Kemampuan daya beli masyarakat Indonesia juga dapat dibuktikan salah satunya
dengan pendapatan per kapita. Pendapatan per kapita masyarakat Indonesia pada tahun
2013 sampai dengan 2016 terus mengalami kenaikan. Berikut tabel mengenai

perkembangan GDP per capita (Gross Domestic Product) Indonesia:

Gambar 1.1
Grafik GDP Indonesia 2013-2016

INDONESIA GDP PER CAPITA

397 4:'1 ........

o8

3262,7%

3113 5+
297+
2876.9 .
o

2008 2010 2012 2014 2016
Dikutip dari : (https://tradingeconomics.com/indonesia/gdp-per-capita, n.d.)

Terlihat dari tabel tersebut bahwa GDP per capita Indonesia ini terus
mengalami kenaikan. Dimana pada tahun 2013 GDP per kapita Indonesia sebesar 3560, 1
USS$ hingga pada tahun 2016 sebesar 3974,1 USS$ terjadi kenaikan sebesar 7,61% dalam
periode 2 tahun.

Kebutuhan sandang dan pangan tentunya menjadi suatu kebutuhan yang
menjadi pokok utama dalam konsumsi masyarakat. Sandang dan pangan termasuk dalam
consumer goods. Dengan kondisi demikian maka tentunya industri consumer goods

menjadi salah satu industry yang menarik dan mempunyai peluang besar di Indonesia ini.



Namun nyatanya,seperti yang dikutip dari (Ernawati, 2017) mengungkapkan
bahwa laju pertumbuhan dari sector fast moving consumer goods( FMCG ) memiliki hasil
yang kurang memuaskan. Berikut penulis sajikan data perkembangan tahun berjalan

terhadap tahun sebelumnya :

Tabel 1.2
Laju Pertumbuhan FMCG 2013-2017
Tahun Besar Perubahan
2013 14 %
2014 10,5 %
2015 11,5 %
2016 7%
2017 2,7%

(Sumber : diolah penulis)

Indonesia memiliki rata-rata pertumbuhan normal tahunan sebesar
11%,tentunya perkembangan 4 tahun terakhir tidak menunjukkan hasil yang memuaskan.
Seringkali penurunan penjualan ini dikaitkan dengan adanya pola konsumsi masyarakat
berubah menjadi era E-Commerce. Namun menurut (Ernawati, 2017) hasil penelitian
menunjukan data bahwa dengan perbandingan penjualan secara offline dengan kontribusi
penjualan via E-Commerce hanya sebesar 1% saja. Hasil penelitian ini tentunya
mematahkan anggapan mengenai dampak yang ditimbulkan dari E-Commerce. Lebih
lanjut hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa bagi Mid Low Class sebagai pemegang
porsi yang besar mengalami perlambatan karena menurunnya 7ake Home Pay, kenaikan
harga utility sehingga berdampak pada pengurangan konsumsi,menahan pembelian
impulsife produk dan downsizing. Hal ini dapat diilustrasikan dengan umumnya membeli
bumbu dapur dengan kemasan besar,kini terdapat kecenderungan untuk membeli dalam
kemasan sachet.

Sedangkan untuk Upper Class, mereka cenderung menunggu situasi dimana
mereka menjalankan pola “Wait and See”, namun terdapat juga indikasi dimana

pengeluaran untuk /ifestyle cenderung terus bertumbuh. Tentunya terdapat banyak hasil



penelitian yang menunjukkan hal-hal lain yang mengakibatkan turun nya pertumbuhan
ekonomi terlebih dalam consumer goods. Kondisi yang dialami kini sangat penting untuk
disikapi dan perusahaan perlu melakukan penyesuaian untuk dapat tetap menjalankan
usahanya.

Salah satu perusahaan multi fromat ritel yang bergerak fast moving consumer
goods adalah PT Matahari Putra Prima,Tbk. Pada awalnya PT Matahari Putra Prima,Tbk
(MPPA) yang didirikan 1986 ini bergerak dalam perusahaan ritel yang mengelola jaringan
toserba nasional,department store hingga tempat hiburan bagi anak-anak. PT Matahari
Putra Prima,Tbk ini selanjut nya memperkenalkan Boston Health & Beauty pada tahun
2002. Hingga kini tahun 2018 PT Matahari Putra Prima,Tbk telah menjalani 3 era dalam
perkembangan perusahaannya. Era pertama yaitu era awal yang dimulai pada tahun 1986.

Selanjut nya pada era ke-2 dimulai pada tahun 2004,era ini disebut sebagai Era
Pertumbuhan Hypermart. Pada era ini dengan peluang dan pangsa pasar yang besar pada
tahun 2004 MPPA memperkenalkan Hypermart sebagai Hypermarket Compact konsep
tersebut mengartikan lahan sekitar 3.500 m 2 serta luas bangunan kurang maksimal
5.000 m 2. Tidak sampai di sana MPPA pada tahun 2008 memperkenalkan dan
meluncurkan Foodmart yang menawarkan berbagai produk segar merek lokal maupun
internasional. Pada Era Pertumbuhan Hypermart,PT Matahari Putra Prima,Tbk
melakukan rombakan struktur,strategi,dan juga kiblat bisnis nya. PT Matahari Putra
Prima,Tbk upaya fokus pada consumer goods PT Matahari Putra Prima melakukan
divestasi aset yaitu mengdivestasi Matahari Department Store sebesar 7,2 Triliun pada
tahun 2010,dan juga divestasi aset non inti pada 2012. Hal ini di lakukan utnuk
perampingan perusahaan dan dalam upaya untuk memfokuskan terhadap bisnis inti Fast
Moving Consumer Goods.

Pada bulan Juli tahun 2014 PT Matahari Putra Prima,Tbk merujuk pada era yang
ke-3 yaitu Era Transformasi. Pada era tersebut MPPA melakukan transformasi bisnis,
transformasi bisnis ini dilakukan dalam banyak hal. Hal ini diawali dengan perubahan
VISI dan MISI perusahaan. Selanjutnya MPPA membuat SmartClub yang ditujukan
untuk menjadi format para operator bisnis grosir di Indonesia,format ini membidik para

pemilik usaha Hotel,Restoran,Katering,maupun warung,dan juga grosir lainnya. Selain



Smartclub MPPA juga memperkenalkan Foodmart Primo sebagai supermarket premium
dan juga FMX yang lebih mengarah pada konsep minimarket. MPPA juga terus
menambah gerai yang disebarkan di seluruh pelosok Indonesia. Berikut data

perkembangan gerai dari masing-masing lini usaha di era transformasi periode 2013-2017.

Tabel 1.3
Jumlah Gerai MPPA tahun 2013-2017

Jumlah Gerai

Gerai 2013 2014 2015 2016 2017
Hypermart 99 107 112 115 113
Boston 94 102 108 109 102
Foodmart 29 29 58 23 25
FMX 0 0 49 46 15
SmartClub 0 0 1 3 4
TOTAL 222 238 328 296 259

(Sumber : diolah penulis)

Selain itu, MPPA juga bekerja sama sekaligus membeli saham dari
MatahariMall,MatahariMall sendiri merupakan sebuah perusahaan dengan platform
digital yang masih dalam naungan perusahaan yang sama dengan MPPA yaitu Lippo
Group. Hal ini dilakukan salah satunya agar dapat memperlancar bisnis O20 (online to
online).

Penambahan business unit yang dilakukan MPPA tentunya berpengaruh secara
langsung terhadap penjualan perusahaan, berikut penulis sajikan tabel kontribusi masing-

masing business unit MPPA :



Tabel 1.4

Kontribusi Penjualan MPPA tahun 2013-2017

Tahun Kontribusi Penjualan ( satuan miliar rupiah)
Berjalan | Hypermart Boston | Foodmart FMX SmartClub Total
2013 10.668 67 960 0 0 11.695
% 91,10% 0,60% 8,30% 0,00% 0,00% 100%
2014 12.390 75 1.125 0 0 13.590
% 91,00% 0,60% 8,30% 0,00% 0,00% 100%
2015 10.794 63 740 89 2.242 13.928
% 77,50% 0,50% 5,30% 0,60% 16,10% 100%
2016 10.389 71 793 73 2.200 13.526
% 76,80% 0,50% 5,90% 0,50% 16,30% 100%
2017 9.207 76 817 50 2.412 12.562
% 73,30% 0,60% 6,50% 0,40% 19,20% 100%

(Sumber : diolah penulis)

Di era transformasi ini terlihat bahwa dengan ada nya format grosir yang

ditetapkan pada era transformasi berupa FMX yang berbasis minimarket dan juga

SmartClub yang berbasis wholesaler turut memberikan andil dalam kontribusi penjualan

MPPA. Namun,sejak dimulai nya era transformasi ini laporan keuangan perusahaan

menunjukan penurunan yang cukup drastis hingga mengalami kerugian. Berikut penulis

sajikan data mengenai laporan mengenai laba/rugi MPPA periode 2013 hingga 2017:

Tabel 1.5

Laba/Rugi MPPA tahun 2013-2017

(dalam satuan Miliar Rupiah)

Tahun Berjalan Jumlah Gerai| Laba / Rugi| Penjualan
2013 222 444,905 | 11.912.763
2014 267 554.017 | 13.5590.405
2015 293 221.741 | 13.802.450
2016 299 38.483 | 13.527.323
2017 259 (1.243.414)| 12.562.780

(Sumber : diolah penulis)

(dalam satuan Miliar Rupiah)




Terlihat dari tabel diatas,dengan bertambah banyaknya gerai yang dibuka justru dalam
transformasi yang dilakukan MPPA menunjukkan penjualan yang cenderung stagnan dan
penurunan. Hal ini juga disusul dengan terus merosot nya laba/rugi perusahaan bahkan
menurut laporan keuangan tahun 2017, MPPA membukukan kerugian sebesar 1,2 Triliun
Rupiah.

Maka dari itu,penulis ingin mengetahui dampak dari transformasi yang di lakukan
PT Matahari Putra Prima Tbk terhadap kinerja keuangan MPPA itu sendiri. Pada
penelitian ini periode penelitian yang dilakukan adalah tahun 2013 -2017. Tahun 2013 dan
2014 dianggap sebagai periode sebelum transformasi bisnis dikarenakan pada tahun 2014
belum adanya transformasi yang dilakukan secara signifikan. Sedangkan pada penelitian
ini tahun 2015 hingga tahun 2017 merupakan periode transformasi. Hasil dari analisa
tersebut akan disajikan untuk pihak-pihak yang membutuhkan baik untuk manajemen

perusahaan,investor,karyawan kreditur,dan juga masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana strategi transformasi bisnis yang dilakukan PT Matahari Putra
Prima, Tbk pada era transformasi?
2. Bagaimana kinerja keuangan PT Matahari Putra Prima,Tbk berdasarkan analisis
rasio sebelum terjadinya transformasi?
3. Bagaimana kinerja kuangan PT Matahari Putra Prima,Tbk berdasarkan analisis
rasio sesudah terjadinya transformasi
4. Bagaimana perbedaan yang terjadi setelah diterapkan transformasi bisnis PT

Matahari Putra Prima,Tbk?



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis jabarkan

diatas,tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui transformasi yang dilakukan PT Matahari Putra Prima,Tbk di era
transformasi.
Mengetahui kinerja keuangan PT Matahari Putra Prima,Tbk sebelum terjadinya
transformasi.
Mengetahui kinerja keuangan PT Matahari Putra Prima Tbk sesudah terjadi nya
transformasi.
Mengetahui perbedaan kinerja keuangan PT Matahari Putra Prima,Tbk sebelum

dan sesudah transformasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas,maka manfaat dalam penelitian adalah:

1.

Bagi Penulis

Dapat menerapkan pelajaran yang telah dipelajari dalam bidang Manajemen
Keuangan yang dipelajari selama masa perkuliahan.

Bagi Investor

Hasil dari penelitian ini dapat membantu investor untuk bisa menjadi bahan
pertimbangan untuk melakukan investasi pada perusahaan PT Matahari Putra
Prima,Tbk

Bagi Perusahaan

Bisa menjadi informasi dampak dan perkembangan bagi perusahaan akan adanya
penerapan strategi yang baru ini. Perusahaan juga bisa menjadikannya sebagai
indikator posisi perusahaan.

Bagi Pembaca

Pembaca mendapatkan wawasan dan ilmu yang baru yang diharapkan bisa
berguna untuk dikemudian hari. Pembaca juga bisa menjadikan skripsi ini sebagai

referensi untuk penelitian lebih lanjut atau yang serupa.



1.5 Kerangka Pemikiran

Menurut (S.Sundjaja, et al., 2012, p. 111) fungsi manajemen keuangan secara garis
besar digambarkan dengan memperhatikan perannya dalam organisasi,hubungannya
dengan ekonomi,akuntansi,dan juga aktivitas utama dan peran manajer keuangan dalam
Manajemen Kualitas Total. Manajer keuangan memiliki beberapa hal penting yang
dilakukan,yang pertama adalah manajer keuangan juga berkaitan dengan keputusan
investasi yaitu berapa besar jumlah investasikan dananya dan yang kedua adalah
keputusan pembiayaan yang membahas dari mana dana investasi diperoleh,hal yang
berkaitan,bagaimana imbal hasil atas portofolio investasi dapat dicapai setinggi mungkin
dengan tingkat risiko tertentu.

Menurut Fred R David 2005 , tujuan perusahaan dapat bersifat finansial dan non
finansial (strategis). Tujuan finansial dapat berupa pertumbuhan dan peningkatan pada
penjualan,pendapatan bersih,dividen,profit marjin, Return on Investment (ROI), Earning
per Share (EPS) harga saham,dan perbaikan pada arus kas. Sedangkan pada tujuan non
finansial perusahaan termasuk pangsa pasar yang lebih besar,pengiriman barang yang
lebih cepat,dan tepat waktu daripada pesaingkualitas produk yang lebih unggul,dan
jangkauan pasar secara geografis yang lebih luas,dan lain lain.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut tentunya menghadapi banyak tantangan.
Persaingan dalam usaha merupakan sebuah tantangan yang tidak bisa dihindari,selain
persaingan antara perusahaan preferensi konsumen,perkembangan zaman dan masih
banyak lagi juga menjadi sebuah tantangan bagi perusahaan. Dibutuhkan strategi agar
perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan agar perusahaan dapat terus
berkembang.

Transformasi bisnis (Suanda, 2016) adalah seluruh proses perubahan yang
diperlukan oleh suatu korporasi untuk memposisikan diri agar lebih baik dalam menyikapi
dan menjawab tantangan-tantangan bisnis baru,lingkungan usaha yang berubah seccara
cepat maupun keinginan-keinginan baru yang muncul dari dala perusahaan. Perubahan
dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan terhadap pola pikir,pola pandang
dan pola tindak perusahaan,strategi bisnis,budaya perusahaan maupun perilaku dan

kemampuan organisasi



Dengan melakukan transformasi bisnis ini perusahaan perlu alat ukur untuk
mengukur keberhasilan perusahaan. Salah satu alat ukur unutuk mengukur keberhasilan
transformasi bisnis yang dilakukan dapat dilihat dari kinerja keuangan perusahaan. Untuk
menilai kinerja keuangan suatu perusahaan,perlu dilakukan analisis laporan keuangan
perusahaan yang menunjukan aktivitas keuangan perusahaan secara periodikal. Laporan
keuangan menurut (Sundjaja, et al., 2013, p. 115) adalah suatu laporan yang
menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan oleh pihak yang
berkepentingan dengan data-data aktivitas tersebut.

Analisis laporan keuangan yang dapat digunakan adalah analisis vertikal,analisis
horizontal,analisa arus kas,dan analisis rasio keuangan. Menurut (Sundjaja, et al., 2013,
p.- 122), Analisis Vertikal atau Common Size adalah analisis yang menyatakan satuan nilai
rupiah pada setiap pos menjadi satuan nilai persen terhadap penjualan,sementara Analisis
Horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan keuangan untuk
beberapa periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari
periode yang satu ke periode yang lain.

Menurut (Kasmir, 2008, p. 72) analisis rasio merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-
posantara laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Analisis rasio dibagi menjadi
analisis rasio likuiditas,rasio solvabilitas,rasio profitabilitas,dan rasio aktivitas.

Dari hasil analisis rasio tersebut,maka akan terlihat bagaimana kinerja keuangan
perusahaan,posisi perusahaan,serta kelebihan dan kekurangan perusahaan. Hasil dari
analisis tersebut akan berguna bagi perusahaan untuk mengevaluasi mengenai kegiatan
transformasi bisnis yang dilakukan apakah kegiatan tersebut menghasilkan buah positif
atau sebaliknya mengasilkan efek negatif bagi perusahaan,serta bisa memberikan
petunjuk bagi perusahaan untuk merumuskan dan menerapkan rencana perusahaan untuk

di masa yang akan datang agar bisa terus tetap berkiprah dalam usahanya.
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